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ABSTRAK

Iklan sebagai salah satu alat pemasaran melalui promosi merupakan proses
komunikasi yang bertujuan mempengaruhi minat calon pembeli sehingga mampu
memasarkan produknya secara massal. Untuk prosesnya, televisi dianggap sebagai
media yang paling efektif digunakan. Selain mempengaruhi calon konsumen dengan
materi dan visualisasi iklan untuk memperkenalkan produk baru sebagai pengumuman,
tapi juga digunakan dalam rangka mempertahankan konsumen agar tetap memilih
produknya. Akan tetapi dalam praktiknya, kesempatan beriklan sering digunakan dengan
cara berlebihan dan menggunakan segala cara untuk memperoleh perhatian khalayak
sehingga cenderung melanggar norma yang ada dalam Islam.

Berdasar uraian di atas, masalah dalam penelitian ini adalah mengenai praktik-
praktik periklanan di media televisi dalam perspektif hukum Islam. Adapun tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan menjelaskan praktik
periklanan di media televisi dari perspektif hukum Islam yang sering diindikasikan telah
melanggar etika. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
masyarakat secara umum tentang periklanan yang beretika dan yang tidak, sehingga
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah induktif, yaitu metode yang menarik suatu kesimpulan yang bersifat
umum dari berbagai kasus yang bersifat khusus. Hal ini dilakukan pada praktik iklan
yang “dianggap” telah melanggar etika dan kemudian ditarik pada suatu kesimpulan
mengenai iklan tersebut secara umum telah melanggar etika dalam hukum Islam atau
sebaliknya. Adapun data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan normatif
dan yuridis. Dalam hal ini pendekatan tersebut digunakan sebagai acuan untuk
menentukan suatu peristiwa dalam bentuk permasalahan berdasar norma-norma yang
berlaku mengenai praktik periklanan di media televisi sudah sesuai atau sebaliknya.

Hasil Penelitian menunjukKan bahwa dalam pelaksanaan pemasaran melalui iklan
di media televisi saat ini belum sesuai dengan hukum Islam maupun hukum positif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia telekomunikasi saat ini kian pesat, hal ini ditandai
dengan menjamurnya media-media cetak seperti majalah dan tabloid hingga
munculnya statiun TV dan radio sebagai media elektronik. Dengan demikian,
peluang produsen untuk memasarkan produknya melalui iklan semakin meluas
dengan berbagai pilihan media yang ada. Terlebih lagi berdasar riset yang
dilakukan AC. Nielsen, televisi mendominasi pasar iklan antar media.’

Televisi dianggap sebagai media promosi yang paling efektif bagi
pemasaran karena memiliki keunggulan bisa menggabungkan gambar, suara, dan
gerak, merangsang indra, memiliki tingkat perhatian yang tinggi serta mencakup
jangkauan yang luas.” Karena itu, tidak heran jika televisi adalah media yang
paling laku untuk mempromosikan produknya melalui iklan.

Kata iklan berasal dari bahasa Yunani, yang artinya kurang lebih adalah
“mengiring orang pada gagasan”. Secara umum, iklan berwujud penyajian
informasi nenpersonal tentang suatu produk, merek, perusahaan atau toko yang

dijalankan dengan kompensasi biaya tertentu. Dengan demikian, iklan merupakan

! Rina Rahardhanti, “Rebutan Iklan, Siapa Takut?,” Warta Ekonomi No. 1/Tahun.XIV (Januari
2003), him. 33.

2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: edisi Milenium (Jakarta: Prentice Hall, 2000), hlm. 670.
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suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk membujuk atau menggiring
orang mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak pembuat iklan.?

Periklanan dipandang sebagai media yang paling lazim digunakan suatu
perusahaan untuk mengarahkan komunikasi yang persuasif kepada konsumen.*
Iklan dibuat untuk mempengaruhi perasaan, pengetahuan, makna, kepercayaan,
sikap dan citra konsumen yang berkaitan dengan suatu produk atau merek. Tujuan
akhirnya adalah mendorong perilaku pembelian dari konsumen. Meskipun secara
tidak langsung berdampak pada pembelian, iklan menjadi sarana untuk membantu
pemasaran yang efektif dalam menjalin komunikasi antara pelaku usaha dengan
konsumen serta sebagai upaya pelaku usaha dalam menghadapi persaingan.

Mengingat semakin ketatnya persaingan karena banyaknya perusahaan
yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan,
menyebabkan perusahaan harus menempatkan orientasi kepuasan pelanggan
sebagai tujuan utama. Iklan melalui media memiliki peran untuk dimainkan dalam
etika periklanan. Hartford Courant mengambil posisi dalam kontroversi
menyangkut dampak periklanan pada selera, nilai-nilai, dan gaya hidup
masyarakat.” Kritik terhadap teknik yang digunakan para pengiklan termasuk
dalam"argumen yang menyatakan bahwa periklanan besifat menipu dan tidak
jujur, juga mempunyai kekuatan yang sangat besar untuk mempengaruhi orang

agar melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak ingin mereka lakukan.

> Darmadi Durianto, Invasi Pasar dengan Iklan yang Efektif (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), him. 1.

4 Ibid., hlm.1.

*Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif Global
(Jakarta: Kencana, 2007), Hlm. 42.
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Dalam persaingan pasar yang semakin ketat, setiap perusahaan secara
alamiah dipaksa untuk memilih segmen pasarnya. Pemilihan ini didasari
kenyataan bahwa pasar adalah sangat luas dan sangat bervariasi akan kebutuhan
serta cara membelinya sehingga perusahaan harus melayani segmen pasarnya
secara efektif dan efesien agar tetap eksis dan berkembang. Hal demikian, terjadi
pada periklanan televisi di Indonesia saat ini. Terbukti dengan banyaknya jenis
iklan yang menggunakan segala cara untuk menarik perhatian konsumen dan
mendorong untuk mengkonsumsinya. Misalnya, mengelabui konsumen dengan
promo harga yang sangat murah dan sebenarnya adalah memuat ketentuan
tertentu dalam pemakaiannya dan hal ini tidak dijelaskan dalam promo tersebut.

Secara langsung kegiatan periklanan ini berkaitan dengan etika bisnis,
namun lebih dispesifikan lagi mengingat karakteristik periklanan yang lebih
khusus daripada etika bisnis. Selain itu periklanan adalah sebuah forum publik
yang dinamis yang di dalamnya terdapat kombinasi kepentingan-kepentingan
bisnis, kreativitas, kebutuhan konsumen serta regulasi pemerintah. Tipu daya
dalam periklanan bukan satu-satunya isu terkait etika, namun juga efek dari
periklanan “yang mendorong masyarakat untuk berperilaku konsumtif atau
pemborosan-dan visualisasi iklan yang berlebihan juga dianggap kurang mendidik
masyarakat secara umum.

Berbagai jenis iklan yang dianggap kurang transparan, berlebihan dalam
penyajian visualisasinya, dan “membunuh karakter” kompetitornya yang
menimbulkan keresahan pada sebagian masyarakat sehingga hal tersebut menjadi

latar belakang penelitian ini.
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B. Rumusan Masalah
Dengan mengetahui latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah terkait persoalan etika periklanan adalah “Bagaimana praktik
periklanan di media televisi dalam perspektif hukum Islam?”
C. Tujuan dan Manfaat
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik periklanan di media
televisi dari perspektif hukum Islam.
2. Manfaat penelitian

a. Secara terapan, penelitian ini bisa digunakan pelaku usaha
periklanan produsen dalam pembuatan iklan yang beretika dan
untuk pemahaman masyarakat mengenai praktik periklanan
berdasar perspektif hukum Islam.

b. Secara akademis, hasil penelitian 1ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan pemikiran baik secara teoritik maupun
praktik dalam perkembangan hukum Islam terutama terkait
periklanan.

D. Telaah Pustaka

Oleh karena masalah periklanan yang merupakan bagian pemasaran
adalah “ujung tombak‘“ operasional suatu lembaga yang menentukan keberhasilan
usaha, maka haruslah berpedoman pada etika. Permasalahan etika telah banyak
dibahas di dalam karya ilmiah baik itu dalam jurnal, makalah, skripsi, tesis dan

sebagainya.
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Syed Nawab Heidar Naqvi, dengan merujuk kepada ide-ide pendahulunya
seperti Fritchof Schuon, Syed Husein, Syed Qutb, Igbal dan Amir Al
mengemukakan beberapa prinsip etika bisnis Islam, yakni kesetimbangan,
kehendak bebas, kesatuan dan pertanggungjawaban. Dalam kerangka sistem nilai

etika itulah Naqvi melihat masalah-masalah ekonomi.’

Tulisan Naqvi ini
menekankan etika bisnis Islam dalam arti yang lebih luas. Tulisan ini tidak

menganalisis dari segi etika pemasaran dalam Islam lebih rinci.

Skripsi yang ditulis Hari Suwandi mengenai GCG juga memaparkan
aksioma dalam bisnis yang terkait erat dengan etika. Dijelaskan dalam skripsinya
bahwa manajemen bisnis yang tidak memperhatikan dan tidak menerapkan nilai-
nilai agama yang tercermin dalam nilai-nilai moral dan hanya berorientasi pada
laba sebagai tujuan jangka pendek tidak akan mampu bertahan dalam jangka
panjang’. Pembahasan lebih jauh melalui skripsinya hanya membahas etika pada

tataran managemen bukan etika dari segi pemasaran.

Di Indonesia, perhatian terhadap etika bisnis Islam mulai banyak
dilakukan - oleh - sarjana-sagjana muslim. Di antara mereka-adalah Nurcholish
Madjid, Quraiys Shihab, Sonny Keraf, dan Lugman Fauroni. Nurcholish Madjid
mengatakan bahwa secara umum etika atau moral adalah filsafat, ilmu, atau

disiplin tentang tingkah laku manusia atau konstansi-konstansi tindakan manusia.

6 Syed Nawab Heider Naqvi, Ethics and Economics an Islamic Syntesis, The Islamic Foundation
( London: 1981 ), hlm. 6.

" Hari Suwandi,”Pelaksanaan Prinsip-Prinsip GCG di BRI Syariah Cabang Yogyakarta” Skripsi
tidak diterbitkan, Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).
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Kegiatan bisnis adalah salah satu kegiatan manusia, karena itu etika bisnis
haruslah merupakan refleksi atau kelanjutan etika subyek yang bersangkutan
dalam kebulatan tingkah lakunya.® Adapun pemikiran yang ditulis Nurcholish
Madjid mengenai etika bisnis secara filosofis dan belum mengena pada tataran

praktisnya.

Iswantoro melalui tulisannya yang dimuat dalam sebuah jurnal
menjelaskan bahwa meskipun tujuan periklanan adalah untuk memotivasi pembeli
potensial dan mempromosikan penjualan produk, namun dalam pelaksanaannya
terdapat batasan-batasan yang harus diperhatikan setiap pelaku usaha.” Batasan
yang dimaksud adalah bentuk pertangggungjawaban pelaku usaha dan perusahaan
periklanan berdasar UU Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999. Dalam
tulisannya belum membahas secara detail dan menyeluruh mengenai kriteria iklan

yang melanggar etika dalam perspektif hukum Islam.

Quraisy Shihab menegaskan bahwa ungkapan al-Qur’an dalam mengajak
manusia untuk mempercayai dan mengamalkan tuntutan-tuntutan dalam segala
aspek kehidupan seringkali menggunakan istilah-istilah yang dikenal oleh dunia
bisnis.~Karena ‘itu, al-Qur’an banyak’ menggariskan dasar-dasar bisnis seperti

larangan menganiaya dalam bisnis, bagimu modal kamu, kamu tidak menganiaya

¥ Murcholish Madjid, ”Agama dan Etika Bisnis Antara Kemauan Politik dan Keteladanan
Kepemimpinan”, dalam Elza Peldi Taher (ed.) Demokratisasi Politik, Budaya, dan Ekonomi; Pengalaman
Indonesia Masa Orde Baru (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1994), him. 103-116.

9 Iswantoro, “Etika Periklanan dan Perlindungan Konsumen di Indonesia,” Jurnal Eksbisi, Vol. 1
(Desember 2006), hlm. 126.
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dan tidak pula teraniaya." Selain itu, ditegaskan pula prinsip-prinsip etika bisnis
yaitu, eksistensi amal yang mempunyai visi ke depan, kejujuran,
keramahtamahan, penawaran yang jujur, tidak dibenarkannya monopoli, tegas dan
adil dalam timbangan, dan lain-lain."' Quraisy Shihab dalam tulisannya hanya
menilai etika bisnis dari segi tafsir al-Qur’an tanpa melihat sisi-sisi yang lebih

praktis.

Sonny Keraf dalam bukunya Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya
menegaskan tentang relevansi etika dalam bisnis. Ia beralasan bahwa bisnis
bukanlah profesi yang kotor, seperti anggapan sementara pihak yang kemudian
memunculkan mitos bisnis amoral, tetapi merupakan sebuah profesi yang
berisikan ketrampilan dan keahlian yang disertai adanya komitmen moral dimana
konsekuensi dari padanya seorang professional bisa hidup dengan profesinya.
Dengan alasan ini, etika dan bisnis bukanlah sesuatu yang berlawanan.'? Dalam
tulisannya, Sonny Keraf membahas korelasi antara etika dan bisnis dan belum

menyentuh pada pembahasan etika pemasaran dalam Islam.

Diansa- Wagian, dalam skripsinya, yang betjudul- "Etika Bisnis dalam
Pemikiran Islam Kontemporer” menganilisis pemikiran' M. Dawam Rahardjo
tentang etika bisnis Islam. Dalam melakukan konseptualisasi etika bisnis Islam,
Dawam menggunakan metode penafsiran Maudhui (tafsir sistematis) yang

kemudian menganalisis bahwa nampak ada sinergitas dan relevansi antara pesan

19 Al-Bagarah (2):279.

1 Quraish Shihab, “Etika Bisnis dalam Pandangan Al-Qur’an, “Jurnal kebudayaan Ulumul
Qur’an. No.3/VII/1997, hlm. 4-7.

12 Sonny Keraf, Etika Bisnis: Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 35.
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etis teologis al-Qur’an dengan realitas sosial-empiris antara teks dan konteks.
Namun dalam penulisan skripsiny Diansa hanya membahas etika bisnis dalam

s€cara umuim.

Kemudian Muhamad Torig Nurmadiansyah dalam tesisnya membahas
tentang perilaku bisnis pengusaha kayu jati di Yogyakarta. Menurutnya praktik
bisnis yang menaati etika bisnis Islam adalah jual beli secara legal, menepati janji,
dan jujur. Sedangkam praktik bisnis Islam yang melanggar adalah korupsi, kolusi,
suap, penipuan, mengurangi ukuran, dan penimbunan.”’ Tesis ini hanya
membahas tentang aspek etika bisnis dalam Islam secara umum, sedangkan

prinsip-prinsip etika pemasaran secara detail belum dibahas.

Lebih jauh Lugman Fauroni membahas tentang prinsip-prinsip etika bisnis
dalam Islam yang terdapat dalam al-Qur’an. Dijelaskan bahwa prinsip-prinsip
etika bisnis dalam al-Qur’an memberikan pandangan bahwa antara bisnis dan
etika bukan merupakan dua bangunan yang terpisah, melainkan sebagai kesatuan
struktur. Ditegaskan pula bahwa bisnis dalam pandangan al-Qur’an bukan semata-
mata upaya meraih keuntungan material, tapi sekaligus berupaya mencapai tujuan
spiritual, yakni pencapaian tujuan kemanusiaan sebagai pengejawantahan amanah
sebagai makhluk dan sebagai khalifah untuk mencapai keridhoan Allah SWT."

Buku ini hanya membahas secara umum etika dalam bisnis khususnya yang

% Muhamad Toriq Nurmadiansyah Muhamad Toriq Nurmadiansyah,“Studi tentang Perilaku
Pengusaha Kayu Jati di Yogyakarta dalam Perspektif Etika Bisnis Islam,” Tesis tidak diterbitkan, Magister
Studi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (1998).

4 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur’an, cet.I (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006),
hlm. 245.
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terdapat dalam al-Qur’an. Tinjauan yang dipakai sangatlah umum dan tidak

membahas secara spesifik masalah etika pemasaran dalam Islam.

Ana Muti’ah dalam skripsinya menganalisis periklanan dalam perspektif
hukum Islam berdasar pada studi Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen". Dalam kajian terhadap Undang-Undang tersebut
diatas, menyatakan bahwa pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan
yang mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan barang
atau jasa serta menganalisis pertanggungjawaban atas iklan yang diproduksi
terhadap segala akibat yang ditimbulkan oleh iklan tersebut secara umum dan

belum membahas secara mendalam mengenai etika periklanannya.

Kemudian Muh. Aziz dalam skripsinya Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Profesi Perempuan Sebagai Model Iklan di Media Masa” memberi gambaran
tentang iklan yang diperankan oleh model perempuan yang terkesan kontroversi
dengan hukum Islam.'® Dalam tulisannya, Muh. Aziz secara mendalam lebih
membahas perempuan sebagai model belum membahasnya pada iklan dari segi

etika secara-.umum.

Stafianita menuliskan tentang “Pengaruh Iklan Ponds dengan Background
Lagu Terhadap Respon Audiens Mahasiswi”, menyimpulkan berdasar hasil

analisisnya bahwa pada iklan musik ponds terkait perhatian, sikap terhadap

'> Ana Muti’ah,”Periklanan dalam Perspektif Hukum Islam studi terhadap UU Perlindungan
Konsumen No. 8 Tahun 19997, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

' Muh. Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Perempuan Sebagai Model Iklan di media
Masa”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2000).
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merek, iklan dan minat pembelian terdapat hubungan yang positif dan memiliki
pengaruh yang besar sehingga meningkatkan minat pembelian.'” Skripsi ini
membahas pengaruh musik dalam iklan terhadap audiens mahasiswi berdasar
prinsip manajemen pemasaran sehingga tidak membahasnya dari sudut pandang

etika maupun hukum.

Berdasar pada karya di atas menunjukan bahwa tinjauan hukum Islam
terhadap praktik periklanan di media televisi terkait etika belum ada yang

membahasnya.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka etika periklanan mengambil etika bisnis sebagai acuan karena
periklanan merupakan bagian dari bisnis. Membahas mengenai etika bisnis tidak
bisa terpisah dengan konsep etika secara umum. Istilah etika bisa disamakan
dengan moral, namun ada juga yang membedakannya. Etika atau moral dalam
bahasa arab disebut akhlak yang berarti citra, jati diri atau budi. Secara
etimologis, kata akhlak merupakan bentuk jamak dari khulg. Satu akar dengan
khalig yang artinya pencinta  Tuhan dan makhlug berati yang diciptakan, yakni
segala sesuatu selain tuhan. Khulg dan akhlag mengacu kepada konsep tentang
ciptaan atau kejadian manusia.

M. Amin menjelaskan bahwa etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada

lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia didalam perbuatan

"7 Stafianita, Analisis Pengaruh Iklan Ponds dengan Background lagu terhadap respon audiens
mahasiswi, Skripsi tidak diterbitkan. Program Swadaya Fak. Ekonomi UGM Yogyakarta, 2004.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (10.01.2020)



11

mereka dan menunjukan jalan untuk melakukan apa yang diperbuat.18 Jadi akhlak
seseorang ialah tingkah lakunya yang konstan sebab disitulah letak kesejatian
dirinya. Maka dapat dikatakan bahwa salah satu implikasi keagamaan ialah
kehidupan bermoral atau etis, termasuk dalam ekonomi dan bisnis."’

Dalam hal ekonomi maupun bisnis, peningkatan usaha merupakan bentuk
pencapaian yang memuaskan. Di sisi lain, perkembangan bisnis selain melalui
produksi juga melalui pemasaran yang di dalamnya terdapat aspek promotion.
Periklanan merupakan salah satu bentuk promotion yang dipakai untuk
memasarkan produknya. Hal ini terkait dengan bagaimana etika periklanan itu
menghantarkan pada praktek bisnis yang benar dan transparansi menghantarkan
sahnya jual beli.

Lugman Fauroni mengasumsikan bahwa etika bisnis al-Qur’an merupakan
pengejawantahan  nilai-nilai  kebenaran, kejujuran dan keadilan serta
pertanggungjawaban dalam realitas bisnis. Dengan demikian, yang harus
diupayakan adalah elaborasi secara mendalam terhadap pandangan al-Qur’an
tentang bisnis dan pengembangan etika bisnis serta relevansinya dalam
membangun aktivitas dan entitas bisnis islami. Upaya ini paling tidak seirama
dengan-cita-cita Fazlur Rahman, yang mengupayakan perngembangan pemikiran
etika Al-Qur’an_yang cenderung tertunda, akibat kecenderungan pemahaman

aspek hukum al-Qur’an yang cukup dominan.”

'8 M. Amin, Etika (Akhlaq), alih bahasa Farid Ma’ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 3.

% Nurcolish Madjid, Agama dan Etika Bisnis Antara Kemauan Politik dan keteladanan
Kepemimpinan, dalam Ibid., him. 104.

2 Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur’an, Ibid., hlm. 14.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (10.01.2020)



12

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa
etika adalah ilmu normatif penuntun manusia, yang memberi perintah apa yang
harus dilakukan serta batasan dalam melakukannya. Etika mengarahkan untuk
menuju aktualisasi kapasitas yang terbaik. Etika akan membawa pelakunya pada
kemuliaan, sedangkan bisnis adalah usaha menjual barang maupun jasa untuk
mendapatkan keuntungan. Jadi etika bisnis adalah tuntutan, arahan, dan petunjuk
dalam melakukan aktivitas bisnis untuk mendapatkan keuntungan dari kerelaan

sang Pencipta maupun makhluk-Nya.

21 gaally | g8 o1 1 gaale ) \glly

Dalam melakukan kegiatan Muamalat, Islam menetapkan aturan yang
komprehensif, misalnya keterkaitan antara dua orang yang melakukan transaksi
melalui hukum-hukum masalah tersebut. Atas dasar inilah Islam kemudian
mensyari’ahkan kaidah atau aturan dalam bidang muamalat yang dapat menjadi
mediasi bagi manusia untuk saling melakukan transaksi yang diperbolehkan.?

Dalam keterkaitan demikian tujuan_diciptakannya syariah yakni untuk
kemaslahatan manusia. Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur

pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur itu ‘adalah agama, jiwa,

2l Al-Maidah (5) : 1.

2 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Islam, alih bahasa Samson Rahman (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2001), hlm. 3.
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keturunan, akal dan harta.” Dari sini bisa dilihat, sesungguhnya syariah Islam
diturunkan untuk melindungi dan memelihara kepentingan kepentingan manusia
baik material, spiritual, individu maupun kepentingan sosial. Syariah Islam
memelihara kepentingan tersebut atas dasar keadilan dan keseimbangan tanpa
melewati batas maupun menimpakan kerugian.24

Menurut Sayyid Qutb, Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban
yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya.”> Adapun konsep
kebenaran dalam Islam mengandung dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran.
Pandangan Islam tentang kebenaran dalam konteks bisnis adalah kebenaran
sebagai niat, sikap dan perilaku yang benar meliputi proses akad atau transaksi,
proses mencari atau memperoleh komoditas, proses pengembangan sumber daya
manusia maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan laba. Terkait
dengan hal ini, proses pemasaran adalah salah satu upaya meraih keuntungan.

Dalam bidang pemasaran profesor Kotler dalam bukunya yang berjudul
“Marketing Management”, pemasaran didefinisikan sebagai sebuah proses sosial
dan manajerial di mana individu-individu dan kelompok-kelompok mendapatkan
apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan
pertukaran produk-produk ‘atau value dengan pihak lainnya.26 Selanjutnya dalam

proses pemasaran 4P sebagai marketing mix, yang elemen-elemennya adalah

> Asfari Jaya Bakri, Konsep Magasid Syariah Menurut al- Syatibi (Jakarta: Rajawali Pers, 1996),
hlm. 71.

2 Yusuf al-Qardawi, [jtihad dalam Syari’at Islam, alih bahasa Ahmad Syathori (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), hlm. 53.

% Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, alih bahasa Muhamad, cet.1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hlm. 27.

%6 Philip Kotler, Marketing Managemen: (Prentice Hall Publishinh, 1997), hlm 9.
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product, price, place dan promotion. Place dan promotion adalah merupakan
komponen akses yang sangat berpengaruh terhadap bagaimana usaha dari
perusahaan dalam menjual produk dan harganya.

Promosi yang Dberlandaskan pada etika bisnis Islam haruslah
menggambarkan secara riil apa yang ditawarkan dari produk-produk atau servis-
servis perusahaaan tersebut. Promosi yang tidak sesuai dengan kualitas atau
kompetensi, contohnya adalah dalam bentuk periklanan yang menampilkan
imajinasi yang terlalu tinggi bagi konsumennya adalah termasuk dalam praktik
penipuan dan kebohongan.

Untuk menjaga keseimbangan antara bisnis dan lingkungan sekitar yang
mengelilinginya, maka suatu bisnis baik sebagai aktivitas maupun entitas haruslah
memperhatikan persoalan-persoalan sosial. Inilah yang disebut tanggungjawab
sosial bisnis. Tanggungjawab sosial bisnis muncul ke permukaan ketika
berhadapan dengan kepentingan-kepentingan masyarakat baik berupa nilai-nilai
tatanan suatu masyarakat ataupun permasalahan-permasalahan sosial.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalat Islam memeiliki
beberapa prinsip umum yang dapat dirumuskan sebagai berikut:*’

a) Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah -mubah; kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah rosul. Dalam al-Qur*an dijelaskan:

Ba ) Jo Ul duy > LY s L3 G oY)

7 Ahmad Azhar Basyir, Asas—Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UTI
Press, 2000), hlm. 15-16.
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Dan juga dijelaskan bahwa:

A gmed slandl ) (S gl o ez 201 B b oS 3l ) g

T st U g e o
Prinsip ini mengandung arti bahwa hukum Islam memberi kesempatan luas atas
perkembangan bentuk dan macam-macam kegiatan muamalat baru sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan hidup masyarakat.
b) Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur

paksaan. Hal ini sejalan dengan firman Allah:

o8 8l 0555 OF Y UL oS oS0 ol 1655 Y 1 gl ) g
UeSes P

Kerelaan disini adalah kerelaan yang berarti sebenarnya bukan kerelaan
yang bersifat semu dan seketika. Kerelaan itu harus dapat diekspresikan dalam
berbagai bentuk muamalat yang legal dan dapat pula dipertanggungjawaban, baik

ketika akad itu berlangsung maupun sesudahnya.31

¢) Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghilangkan madharat dalam hidup masyarakat. Hal ini memberi akibat

% Al-Suyuthi, Asybah Wa al-Nazair, Juz 1 (Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Saqafiah, 1994), him.
82.

* Al-Bagarah (2) : 29.
30 An-Nisa' (4) : 29.

3 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Ajaran), Jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2002),
hlm.133.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (10.01.2020)



16

bagi semua bentuk muamalat yang merusak kehidupan masyarakat tidak

dibenarkan. Dalam sebuah hadis disebutkan:

2150 Ny 2 Y O it oy deke ) o Al J gy O

d) Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan
menghindarkan unsur unsur penganiayaan dan unsur pengambilan kesempatan
dalam kesempitan.

Keberadaan suatu perusahaan akan terwujud dalam keterkaitan dengan
lingkungan masyarakatnya, sehingga putusnya hubungan pelaku usaha dengan
lingkugannya jelas akan membahayakan wusaha tersebut. Dengan adanya
tanggungjawab sosial bisnis yang dalam hal ini adalah proses pemasaran, maka
proses tersebut tidak bisa berdiri sendiri, melainkan mempunyai kaitan erat dan
tidak terlepas dari struktur dan sistem-sistem kemasyarakatan yang terdiri dari
problematika = kemanusiaan, kemasyarakatan dan kenegaraan dari segi
kemanfaatan atau ketidakmanfaatan, kebenaran-kesalahan, dan kebaikan-
keburukan. >

Dari pemaparan sebelumnya dapat disimpulkan mengenai etika periklanan
yang mengacu beberapa prinsip yang terdapat dalam etika bisnis yakni:

a. Kejujuran.
b. Mendatangkan kemanfaatan

c. Terbebas dari gharar

32 Majelis Tarjih, 18. Lihat juga Sunan Ibnu Majah, CD Mausu’ah al-Hadis as-Syarif versi. 2.00
(t.tp: Syirkat al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, 1991), hadis nomor 2331, "Kitab al-Ahkam." Hadis
dari 'Ubadah ibn Shamit.

33 Dalam dunia binsis modern dikenal dengan istilah Corporat Social Responsibility (CSR).
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d. Bersesuaian dengan ilmu pengetahuan

Pada titik inilah dimensi etika mempunyai peranan yang penting dan
strategis dalam praktik periklanan sebagai pengarah, pembimbing dan pengontrol
pemasaran agar bisnis tidak keluar dari tujuan hakikat bisnis sebagai usaha yang
dilakukan tanpa melanggar nilai-nilai agama, hukum pemerintah dan nilai-nilai
kemasyarakatan juga agar bagaimana pelaku periklanan memiliki perilaku-
perilaku yang etis.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pustaka, artinya
sumber-sumber penelitian ini adalah data-data atau bahan-bahan tertulis yang
terkait secara langsung ataupun tidak dengan topik penelitian yakni etika
periklanan dalam hukum Islam.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu penelitian yang
berusaha untuk mendeskripsikan data-data terkait untuk kemudian dilakukan
analisis, sedangkan apabila  ditinjau dari sudut tujuan penelitian hukum atau
pendekatan-yang dipakai, maka penelitian ini-adalah penelitian hukum normatif
yang dikombinasikan dengan upaya untuk melakukan problem identification dan
selanjutnya problem solution.** Dalam penelitian ini, berusaha untuk menelaah
dan memecahkan persoalan terkait periklanan ditinjau dari segi etika hukum

Islam.

34 Sarjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), hlm.51.
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Sementara itu untuk langkah-langkah metode penelitian yang digunakan
dalam analisis data adalah dimulai dari metode induktif yaitu metode yang
berpikir di mana daya tarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai
kasus yang bersifat khusus.* Misalnya, pelanggaran etika dalam periklanan
terjadi pada bentuk penawaran yang tidak jelas mengenai ketentuan tarif yang
diberlakukan dalam pemakaian produk yang diiklankan sehingga konsumen
merasa dirugikan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebuah pendekatan normatif
yakni mendekati masalah yang diteliti berdasarkan norma yang berlaku.
Pendekatan lainnya adalah pendekatan yuridis, yaitu pendekatan masalah dengan
melihat dan membahas suatu permasalahan dengan menitikberatkan pada aspek-
aspek hukum.”

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah literer yaitu dengan jalan mengambil
data baik dari buku-buku, media masa maupun sumber lain yang relevan dengan
obyek yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai ‘upaya menjaga keutuhan pembahasan dalam' skripsi ini agar

terarah, menggunakan sistematika sebagai berikut:

35 Jujuh, Sumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2001), hlm. 48-49.

3% Menurut Soejono Soekanto sudahlah tentu dalam penelitian hukum seseorang dapat
mengadakan kegiatan-kegiatan untuk mengungkapkan kebenaran. Lihat Soejono Soekanto, Pengantar
Penelitian Hukum, cet III (Jakarta:UI-Press, 1986), hlm. 42.
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Bab Pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan pokok masalah.
Dilanjutkan tujuan dan kegunaan penelitian. Telaah pustaka sebagai tinjauan
ulang atas karya karya yang sudah ada dan berhubungan dengan skripsi ini serta
menjelaskan bahwa skripsi ini belum ada yang membahas sebelumnya. Dalam
telaah pustaka juga dapat diamati perbedaan skripsi ini dengan tulisan atau buku
buku yang sudah ada, dan kerangka teoritik sebagai alur pemikiran yang ditempuh
berdasarkan teori yang sudah ada. Tidak lupa dicantumkan metode penelitian
dalam penyusunan skripsi ini.

Dalam bab dua secara deskriptif dibahas tentang gambaran umum
pemasaran, etika pemasaran dalam Islam dan prinsip-prinsip dasar muamalat
terkait periklanan.

Bab ketiga, dalam pembahasan ini dikaji gambaran praktik Iklan di media
televisi, yang mencakup pembahasan dari segi “factual case” iklan tentang iklan
yang dianggap telah melanggar etika dalam perspektif hukum Islam.

Bab keempat, membahas analisis mengenai praktik periklanan di media
televisi yang melanggar etika dalam perspektif hukum Islam.

Akhirnya sampai  pada bab’ yang- kelima = sebagai bab penutup,
dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan pembahasan

penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun praktik periklanan berdasar hasil penelitian di media televisi telah
terbukti, banyak pola iklan belum sesuai dengan etika yang digariskan dalam
hukum Islam. Pernyataan yang sama juga dimunculkan berdasar hukum positif
yang ada di Indonesia saat ini, hal ini merupakan bentuk perwujudan penguatan
terhadap pernyataan bahwa iklan merupakan salah satu alat untuk
mengembangkan kapitalisme.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa periklanan
merupakan sarana penyampain pesan dari pelaku usaha kepada calon konsumen,
untuk menarik perhatian dan mempengaruhi keputusannya agar membeli produk
yang diiklankan melalui berbagai media.

Dalam pandangan Islam, iklan yang sesuai dengan syara’ adalah iklan
yang tidak mengandung unsur penipuan, tidak mengandung unsur gharar, tidak
mengandung unsur pembodohan dan tidak berlebihan dalam menyajikan isi pesan
dan dalam penyampaiannya.

B. Saran
1. Bagi pelaku periklanan, agar setiap iklan yang dibuat sesuai dengan
kompetensi produk yang ditawarkan sehingga pada akhirnya tidak
menimbulkan kerugian secara materiil maupun spiritual bagi konsumen.
Untuk membuat konsep iklan yang baik dan menyampaikannya dengan Islami

maka perlu digunakan kriteria iklan yang sesuai dalam pandangan Islam.

87
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2. Bagi masyarakat secara umum bahwa Islam yang diyakini sebagai agama
yang sempurna dan paripurna, tidak ada sesuatupun yang ketinggalam dalam
al-Qur’an (Islam) dan peraturan-peraturannya bersifat abadi, tidak akan lusuh
dimakan zaman. Dalam menetapkan suatu aturan hukum harus sejalan tujuan-
tujuan syar’i (maqasid asy syar’iyyah), yakni demi kemaslahatan seluruh
manusia.

Tujuan-tujuan syara’ adalah menjaga agama (hifzu ad-din), menjaga jiwa
(hifzu an-nafs), menjaga akal (hifzu al-aql), menjaga keturunan (hifzu an-
nasb), menjaga harta (hifzu al-mal). Dalam masalah ekonomi dan bisnis, Islam
telah menetapkan berbagai macam aturan, dan hal itu diyakini oleh berbagai
kalangan tentang indahnya aturan-aturan yang telah ditetapkan al-Qur’an.
Oleh karena itu, sudah seharusnyalah aturan-aturan Islam dijadikan sebagai
dasar pijakan dan tolak ukur dalam menetapkan segala sesuatu, seperti dalam
konsep pemikiran. Dengan demikian di dalam implementasi kehidupan sehari-
hari diharapkan agar masyarakat mencerna denganbaik bahasa periklanan dan

berhati-hati dalam memutuskan suatu pembelian.
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Lampiran I

HALAMAN TERJEMAHAN

Halaman

Foot Note

Terjemahan

BAB 1

13

20

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
itu.

15

27

Hukum dasar pada setiap sesuatu adalah boleh,
sehingga sampai ada dalil yang melarangnya.

15

28

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan)
langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.

16

29

“"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
makan harta-harta kamu sesama kamu dengan jalan
yang salah (tipu, judi dan sebagainya) kecuali dengan
jalan perniagaan yang dilakukan secara suka sama
suka diantara kamu, dan janganlah kamu berbunuh-
bunuhan sesama sendiri. Sesungguhnya Allah sentiasa
mengasihani kamu'

16

31

Bahwa Rasulullah SAW menetapkan tidak boleh
membuat kemadharatan dan tidak boleh pula
membalas kemadharatan.

BAB II

23

41

(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan
orang dahulu

23

42

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.

35

55

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah nagi kamu,
maka berjalan-jalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezekinya dan-hanya
kepadanyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

36

56

Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-
orang yang menghianati dirinya. Sesuangguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat
lagi bergelimang dosa

36

57

Menghilangkan kerusakan didahulukan dari pada
mendatangkan kemaslahatan.

37

61

Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat
kerusakan.

37

62

Bahwa Rasulullah SAW menetapkan tidak boleh
membuat kemadharatan dan tidak boleh pula
membalas kemadharatan

38

63

“sesungguhnya Allah menyuruh melakukan keadilan

II
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dan berbuat kebajikan serta memberi karib kerabat,
dan melarang berbuat yang keji dan yang mungkar dan
kezaliman. Dia mengajarkan kepadamu agar kamu
mendapat peringatan

40

64

Terjemah: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
curang (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi

40

65

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka minta dipenuhi dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi

46

69

Terjemah: Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha
Esa Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia.

46

70

(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi
manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengan-
Nya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang
yang berakal mengambil pelajaran

47

71

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
makan harta-harta kamu sesama kamu dengan jalan
yang salah (tipu, judi dan sebagainya) kecualli dengan
jalan perniagaan yang dilakukan secara suka sama
suka diantara kamu, dan janganlah kamu berbunuh-
bunuhan sesama sendiri. Sesungguhnya Allah sentiasa
mengasihani kamu'

47

72

Maha ‘Suci | Allah 'yang' di- tanganNya lah segala
kerajaan. dan Dia, Maha Kuasa atas-segala sesuatu.
Yang menjadikan mati dan hidup supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara Kamu yang lebih baik amalnya.
Dan Dia'Maha PérKasalagi Maha Pengampun'

BAB III

BAB IV

71

92

Dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar
kamu bersyukur.

73

95

Rasulullah SAW melarang jual beli muhagalah dan
jual beli muzabanah

76

96

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya
Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang

III
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benar).

78

98

Seorang laki-laki melaporkan kapada Nabi bahwa ia
ditipu dalam jual beli. Maka Nabi bersabda " Apabila
engkau berjual beli, maka katakanlah: Tidak ada
penipuan.”

81

104

Bahwa Rasulullah SAW menetapkan tidak boleh
membuat kemadharatan dan tidak boleh pula
membalas kemadharatan

81

105

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

83

107

Sesungguhnya tidak akan mendapatkan kemenangan
orang-orang yang zalim.

1A%
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